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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah meneliti, menganalisa dan mengkaji Pendidikan Karakter 

Bersahabat/ komunikatif dan Cinta Damai dalam Kitab Waṣōyā Al-Ābā’i Lil-

Abnā’i secara mendalam, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Materi tentang pendidikan karakter bersahabat/komunikatif dan cinta 

damai dalam kitab Waṣōyā Al-Ābā’i Lil-Abnā’i karya Syaih Muhammad 

Syakir yaitu a. komunikasi terhadap teman meliputi: larangan menyakiti, 

larangan meremehkan, larangan memojokkan teman, mendesak teman, 

mencaci; b. komunikasi dalam pembelajaran dan diskusi meliputi: cara 

menyampaikan pelajaran ke teman, larangan berdebat yang batil, memutus 

pembicaraan; c. komunikasi dalam pertemuan/ majlis meliputi: 

mengucapkan salam, larangan memasuki ruangan pertemuan lain, 

mempersilahkan orang yang terhormat duduk terlebih dahulu, 

menyanggah perkataan di dalam majlis dengan sopan; d. adab bergaul 

meliputi bergaul dengan yang mempunyai harga diri, mulia/ iffah dan 

sempurna akhlaknya, tidak bergaul dengan orang yang bodoh, menjauhi 

majlis ghibah, tidak bergaul dengan orang yang fasik, tidak bergaul dengan 

orang yang munafik. 

2. Lingkungan pendidikan dasar adalah tempat yang ideal untuk membangun 

dasar-dasar moral dan sosial yang kuat bagi anak-anak. Oleh karena itu, 

pembelajaran karakter persahabatan, komunikasi yang baik, dan cinta 



79 

 

 

 

damai harus diintegrasikan ke dalam berbagai aspek kurikulum, termasuk 

pelajaran formal, kegiatan ekstrakurikuler, dan kehidupan sehari-hari di 

sekolah. Melalui pendidikan karakter yang terpadu dalam pendidikan 

dasar, anak-anak dapat memperoleh keterampilan sosial dan moral yang 

diperlukan untuk menjadi individu yang bertanggung jawab, empatik, dan 

peduli terhadap sesama. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil temuan penelitian tentang pendidikan karakter 

bersahabat/ komunikatif dan cinta damai perspektif Syeikh Muhammad Syakir 

dalam Kitab Waṣōyā Al-Ābā’i Lil-Abnā’i dan relevensinya terhadap pendidikan 

dasar terdapat beberapa saran yang dapat diberikan: 

1. Bagi Pendidik: Disarankan untuk menjadikan kitab Waṣōyā Al-Ābā’i Lil-

Abnā’i karya Syaikh Muhammad Syakir sebagai referensi tambahan dalam 

mengajarkan pendididikan karakter di pendidikan dasar. 

2. Bagi Penelitian yang Akan Datang: Disarankan untuk menggunakan kitab 

Waṣōyā Al-Ābā’i Lil-Abnā’i karya Syaikh Muhammad Syakir sebagai 

bahan rujukan untuk melakukan penelitian yang lebih mendalam tentang 

pendidikan karakter yang terkandung di dalamnya. Dengan melakukan 

penelitian yang lebih mendalam, dapat membuka wawasan dan 

memperkaya literatur. 

 


